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ABSTRAKSI 
Konversi agama  adalah sebuah proses perubahan atau perpindahan agama 
yang dilakukan secara individu maupun kelompok. Penulis melihat sebagian dari 
masyarakat Kejawen Kawruh Jiwa di desa Gombang melakukan konversi agama 
ke GKJ Gombang Setro sejak datangnya para penginjil yang membawa masuk 
agama Kristen Protestan disana.  Pernah tersiar kabar bahwa agama dijadikan 
kendaraan politik oleh para penjajah di Indonesia sehingga memicu masyarakat 
melakukan konversi agama secarapaksa.Perlu diingatbahwa pada saat ini, paksaan 
bukan merupakan faktor utama dan satu-satunya alasan yang mendorong 
terjadinya konversi agama, melainkan terdapat bermacam faktor, motif dan tipe 
konversi. 
Dalam penyusunan tulisan ini, penulis disarankan untuk menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Semua penjelasan dalam tulisan ini merupakan  data 
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis, pernyataan lisan para informan serta 
perilaku yang dapat diamati oleh penulis pada saat penelitian berlangsung. Penulis 
juga memakai wawancara dan studi pustaka dengan menggunakan buku-buku 
yang berkaitan dengan agama suku di Indonesia, konversi agama dan relasi antar 
iman dan lainnya sebagai teknik pengumpulan data guna membuat tulisan ini. 
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis menghasilkan dua temuan 
baru, pertama, peristiwa konversi dapat disebabkan oleh bermacam faktor serta 
mempunyai tipe dan motif yang berbeda. Kedua, terdapat salah satu informan 
yang perilakunya tidak termasuk dalam faktor, tipe dan motif konversi menurut 
teori Lewis R. Rambo atau bahkan tidak mengalami konversisamasekali. Temuan 
kedua masihmenjadi teka-teki untuk penulis, apakah sebenarnya peristiwa itu 
tidak termasuk dalam konversi atau sebuah bentuk konversi baru. Saat sampai 
pada tahap analisa hasil penelitian, penulis pernah mencoba  memasukkan 
peristiwa yang dialami beliau ke dalam konversi yang disebabkan oleh faktor 
kebudayaan. Hal itu sepertinya membuat penulis merasa ragu karenas eolah-olah 
perilaku pak H menunjukkan seseorang yang menjadi pemeluk dua agama 
sekaligus. Untuk itu, penulis memberikan saran kepada gereja setempat untuk 
membantu memecahkan teka-tekinya mengenai peristiwa yang dialami oleh pak 
H. 
Kata kunci: Konversi, Kejawen Kawruh Jiwa 
 
  
KONVERSI MASYARAKAT ALIRAN KEJAWEN KAWRUH 
JIWA DI DESA GOMBANG KE GKJ GOMBANG SETRO 
PEPANTHAN GKJ SALATIGA TIMUR  
Pendahuluan  
Indonesia merupakan negara plural yang di dalamnya terkandung banyak 
budaya (suku, agama, dan ras). Namun kali ini kita akan mengupas lebih dalam 
mengenai agama di Indonesia. Terdapat enam agama besar yang dianut oleh 
masyarakat Indonesia, yaitu Islam, Kristen Khatolik dan Kristen Protestan, Hindu, 
Buddha, Kong Hu Chu.  
Pada kenyataannya, masyarakat Indonesia tidak hanya menganut enam 
agama besar saja tetapi ada pula yang mencari kepenuhan batinnya/menemukan 
Tuhan melalui jalan lain yang bisa disebut dengan “kepercayaan.” Menurut Drs H. 
Ridin Sofwan, kepercayaan merupakan sistem spiritual di Indonesia selain agama, 
aliran, faham, kepercayaan adat, sekte atau madzhab dari agama tersebut. Tiap 
kepercayaan tentu dipimpin oleh guru yang mengajarkan ilmu kepada para 
pengikutnya.
1
 Contoh dari kepercayaan lokal di Indonesia adalah Sunda Wiwitan, 
Marapu, Kaharingan, Kejawen dan lainnya.  
Keberadaan kepercayaan lokal atau Y.W.M. Bakker SJ menyebutnya 
dengan istilah kerohanian asli/khas. 
Kerohanian asli/kerohanian khas dari satuan bangsa atau 
dari suku bangsa biasanya tidak diketahui secara refleksif, tidak 
pula dinyatakan dalam ajaran sistematis. Akan tetapi kerohanian 
itu dinyatakan dalam sikap batin terhadap Zat Tertinggi – 
bagaimana dinamakan – yang mengatasi manusia. Dia 





Penulis mengambil  kesimpulan bahwa kerohanian asli/khas tidak sama 
seperti enam agama besar di Indonesia yang ajaran-ajarannya tersusun rapi dalam 
sebuah kitab suci. Ia mengajak penganutnya untuk tetap berfokus pada pengakuan 
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adanya Zat yang mempunyai kekuatan melebihi manusia dengan cara berpikir  
yang abstrak.  
Kejawen merupakan salah satu kepercayaan lokal Indonesia yang berasal 
dari orang-orang Jawa. Kejawen terbagi menjadi beberapa ajaran, yakni Sumarah, 
Sapta Dharma, Bratakesawa, Paryana Suryadipura, Kawruh Jiwa dan lain-lain. 
Menurut Dr. Harun Hadiwijoyo, paguyuban Sumarah dan Sapta Darma mewakili 
segala aliran kebatinan yang sederhana dalam ajarannya. Bratakesawa adalah 
orang yang berusaha mendasarkan pandangannya atas Alquran, seperti yang 
tercantum di dalam bukunya Kunci Swarga. Pangestu (Paguyuban Ngesti 
Tunggal) adalah suatu  aliran yang menurut pandangan penulis dipengaruhi oleh 
agama Kristen dalam jalan pemikirannya.
3
 Kawruh Jiwa/Ngelmu Beja ialah suatu 
aliran kebatinan yang juga disebut orang Ngelmu Suryomentaram atau Ngelmu 
Mulur – Mungkret.4 
Penulis tertarik untuk menulis tentang Kejawen Kawruh Jiwa karena hal 
tersebut jarang muncul dalam literatur bertema kepercayaan lokal Indonesia. 
Bahkan buku-buku bertema Kejawen pun juga tidak secara langsung merujuk 
kepada Kejawen Kawruh Jiwa. Berikut penulis akan memberikan penjelasan 
singkat mengenai pencipta Kejawen Kawruh Jiwa. Menurut Prof. Kamil 
Kartapradja, 
Pencipta aliran kebatinan tersebut adalah Ki Ageng 
Suryomentaram. Beliau wafat pada 18-3-1962 di rumah 
kediamannya di Rotowijayan Yogyakarta Ki Ageng Suryomentaram 
dalam usia ± 70 tahun.  
Sesuai dengan cita-cita dari ajarannya yang menuju 
kerakyatan itu, maka sejak zaman Penjajahan Belanda pemimpin 
besar Ngelmu Beja yang dulu berpangkat BPH (Bendara Pangeran 
Hadipati) mengembalikan pangkat Pangerannya itu, dan 
menamakan dirinya (mendapat sebutan – sesudah diperbaiki oleh 
pemberita) Ki Ageng Suryomentaram. Sejak itu almarhum pindah 
rumah ke desa Bringin (Salatiga) dan tinggal di sana sampai clash 
II. Selama di Bringin almarhum mendapat julukan (sebutan) Ki 
Ageng Bringin. Sesudah clash II almarhum pindah ke Yogyakarta 
dan menumpang pada saudara perempuannya di Ngadinegaraan. 
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Ajarannya Ngelmu Beja itu tidak saja mendapat pengikut di 
Yogyakarta, tetapi di seluruh Indonesia. 
Almarhum ialah putra Sultan Hamengku Buwono VII dan 
salah seorang paman dari Sultan Hamengku Buwono IX (Sultan 
Yogya yang sekarang). Adapun saudara-saudaranya yang masih 
sugeng (hidup) ialah BPH Joyokusumo, dan BPH Hadiwijoyo. 
Almarhum meninggalkan seorang istri dan beberapa putra. 
Jenazahnya akan dikebumikan di makam Kanggotan, sebelah utara 




Dari uraian tersebut, penulis memahami bahwa Ki Ageng Suryomentaram 
berlatar belakang keluarga ningrat atau priyayi. Keluarga ningrat identik dengan 
kekayaan yang berlimpah sehingga untuk mendapatkan akses pendidikan yang 
baik merupakan hal yang mudah. Pendidikan yang baik akan melahirkan orang-
orang pintar, termasuk Ki Ageng Suryomentaram.  
Penulis berpikir bahwa saat ini kepercayaan lokal seolah tidak menjadi 
topik hangat atau ramai diperbincangkan publik. Kemungkinan yang muncul yaitu 
kepercayaan lokal seringkali dipandang sebelah mata. Bisa jadi masyarakat 
menganggap kepercayaan lokal bukanlah agama yang benar-benar agama, 
demikian pula dengan Kejawen. Berdasarkan wawasan yang diperoleh penulis, 
datangnya para penjajah ke Indonesia ternyata mengancam para penganut 
kepercayaan lokal. Demi kepentingan politik, penjajah berani mengatakan bahwa 
kepercayaan lokal merupakan agama „kafir‟ supaya para penganut kepercayaan 
lokal melakukan “konversi” ke agama Kristen. Namun ada pula para penyebar 
agama atau Zending Barat yang turut datang bersama dengan penjajah untuk 
melakukan penginjilan. Mereka menilai sukses atau tidaknya pekabaran Injil itu 
tergantung pada banyak atau sedikitnya jumlah orang yang menerima baptisan. 
Menurut A.C. Kruyt,  
hasil karya penginjilan itu bergantung pada berbagai faktor, yang 
kadang-kadang sedikit sekali hubungannya dengan hal-hal 
keagamaan sendiri. Dalam zaman dulu tidak jarang orang dipaksa 
masuk agama Kristen dengan kekerasan senjata. Adakalanya juga 
alasan-alasan politik membuat mereka rela menerima agama 
Kristen. Sekali-kali faktor yang menentukan ialah pengaruh 
seorang tokoh di tengah lingkungannya, sehingga orang banyak 
mengikuti contohnya. Tokoh itu bisa seorang zending, bisa juga 
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salah seorang raja, yang karena pertimbangan politis atau karena 
ia sungguh-sungguh yakin akan kebenaran Injil, ingin supaya 




Bahkan mungkin ada cara lain yang diterapkan oleh para penyebar agama 
untuk mendorong masyarakat Indonesia yang menganut kepercayaan lokal untuk 
melakukan “konversi.” Berikut penulis mengutip beberapa penjelasan para ahli 
mengenai konversi. 
Menurut Hendropuspito,  
“konversi” dalam bahasa Latin “conversio” dan dalam bahasa 
Inggris “conversion” mempunyai arti yang luas: berbalik; bertobat; 
berubah; masuk ke dalam biara (agama); “pindah agama.”7 
 
Mengutip pemikiran James R. Scroggs dan William G. T. Douglas yang 
tercantum dalam buku Understanding Religious Conversion,  
Conversion is a process of religious change that takes place in a 





Konversi ialah sebuah proses perubahan agama yang berada di dalam sebuah 
ladang kekuatan dinamis manusia, kejadian-kejadian, ideologi-ideologi, institusi-
institusi, dugaan-dugaan, dan berbagai orientasi. 
 
Max Heirich dalam buku Sosiologi Agama mengatakan bahwa  
Konversi religius ialah suatu tindakan dengan mana seseorang atau 
kelompok masuk atau berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau peri 
laku yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya (berpindah 
agama).  
Konversi juga dapat diberi deskripsi sebagai suatu tindakan dengan 
mana seseorang atau kelompok mengadakan perubahan yang 
mendalam mengenai pengalaman dan tingkat keterlibatannya dalam 
agamanya ke tingkat yang lebih tinggi (orang tetap tinggal dalam 
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Dari tiga pendapat para ahli, penulis dapat merumuskan pengertian yang 
sesuai dengan judul penelitiannya. Konversi ialah sebuah proses perubahan atau 
perpindahan agama yang dilakukan secara individu maupun kelompok. 
GKJ Gombang Setro merupakan pepanthan dari GKJ Salatiga Timur yang 
terletak di tengah desa bernama Gombang. Masyarakat di desa Gombang Setro 
sendiri ternyata masih menjaga tradisi nenek moyang. Hal ini ditandai dengan 
masih bertahannya komunitas masyarakat aliran Kejawen “Kawruh Jiwa” sampai 
saat ini walaupun mungkin anggotanya tak sebanyak dulu. Bertahan atau tidaknya 
komunitas tersebut juga dipengaruhi oleh baik atau tidaknya relasi antara kedua 
pihak, yaitu para anggota komunitas itu sendiri dan masyarakat sekitar yang 
beragama lain. Hal ini menunjukkan bahwa jemaat GKJ Gombang Setro mampu 
menjalin relasi yang baik terhadap masyarakat Kejawen dan begitu pula 
sebaliknya.  
 
Judul yang penulis ajukan merupakan suatu bentuk refleksi penulis 
terhadap keberadaan jemaat Kristen yang hidup di tengah masyarakat modern 
yang plural. Adanya gambaran mengenai Tuhan sebagai Pencipta yang ramah 
sehingga mampu menerima diversitas (segala perbedaan yang ada pada diri 
manusia), mengakibatkan munculnya sebuah harapan bahwa gereja diyakini mau 
dan mampu mengasihi sesamanya dalam segala keperbedaan mereka, baik kepada 
sesama orang Kristen maupun kepada orang penganut kepercayaan lain.   
Penulis memilih judul penelitian “KONVERSI MASYARAKAT 
ALIRAN KEJAWEN “KAWRUH JIWA” DI DESA GOMBANG KE GKJ 
GOMBANG SETRO PEPANTHAN GKJ SALATIGA TIMUR” karena adanya 
ketakutan akan kembalinya peristiwa diskriminasi terhadap kepercayaan lokal, 
contohnya seperti pada peraturan daerah Jawa Barat dengan Sunda Wiwitan 
10
 
atau bisa juga terulang kembali “pengkafiran” kepercayaan lokal. Dampak negatif 
lain yang akan timbul seriring dengan hal yang telah disebutkan adalah  apabila 
terdapat jemaat Kristen yang masih memahami konsep “keselamatan” dengan cara 
yang salah dan dibiarkan berakar kuat di benak jemaat, misalnya: keselamatan 
hanya datang dari agama Kristen saja. Hal itu tentu saja menumbuhkan rasa 
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superioritas yang akan membuahkan kesombongan dalam kelompok Kristiani 
sendiri. Dengan demikian bisa jadi orang Kristen sendiri nantinya akan dipandang 
sebagai perusak kerukunan umat beragama di Indonesia.  
Keragaman menjadi salah satu hal yang membedakan Indonesia dengan 
bangsa-bangsa lain di dunia. Keunikan ini terlihat dari keberagaman budaya, suku, 
ras, dan agama merupakan kenyataan yang tidak dapat dihindari bahkan ditolak 
sebagai sebuah realitas bangsa yang disebut Indonesia. Indonesia adalah 
persekutuan berbagai suku, ras, budaya, dan agama dari  masyarakat yang 
terbentang mulai dari Sabang sampai Merauke.11  
Rumusan Masalah: 
Penulis memilih rumusan masalah yaitu “Faktor apa yang menyebabkan 
konversi masyarakat Kejawen “Kawruh Jiwa” di desa Gombang ke GKJ 
Gombang Setro pepanthan GKJ Salatiga Timur?” 
Tujuan penelitian: 
Tujuan penulisan adalah untuk mendeskripsikan serta menganalisis faktor 
apa yang menyebabkan konversi masyarakat Kejawen “Kawruh Jiwa” di desa 
Gombang ke GKJ Gombang Setro pepanthan GKJ Salatiga Timur. 
Manfaat Penelitian: 
Manfaat dari penelitian yang akan penulis lakukan ini yaitu dapat 
memahami alasan-alasan mengapa terjadi konversi, memberikan sumbangan 
pengetahuan bagi pembaca bahwa aliran “Kawruh Jiwa” merupakan salah satu 
warisan dari beragam budaya di Indonesia yang masih bertahan sampai saat ini. 
Metode Penelitian: 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
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Teknik pengumpulan data dengan wawancara. Tak hanya dengan 
wawancara saja, namun penulis juga memakai studi pustaka. Buku-buku yang 
akan penulis gunakan adalah berkaitan dengan ini antara lain tentang gereja, 
agama suku di Indonesia, Gereja Lintas Agama, Kejawen “Kawruh Jiwa”, 
konversi agama, transformasi pelayanan gereja, relasi antar iman dan lain-lain. 
Informannya adalah jemaat yang dulunya menjadi penganut aliran 
Kejawen “Kawruh Jiwa”. Mereka pernah menjadi penganut “Kawruh Jiwa” yang 
kini sudah menjadi jemaat GKJ Gombang Setro.  
Lokasi penelitian ini adalah di desa Gombang karena di situ masih ada 
masyarakat yang menganut aliran Kejawen “Kawruh Jiwa” dan merupakan satu-
satunya tempat dimana penganut masyarakat Kejawen “Kawruh Jiwa” itu berada. 
Mengingat bahwa Kejawen “Kawruh Jiwa” tersebut merupakan sebuah agama 
suku yang jarang ditemukan, bahkan dalam mencari literaturnya pun agak sulit. 
Kebanyakan yang muncul dalam buku-buku berbau Kejawen yaitu Paguyuban 
Sumarah, Sapta Dharma, Bratakesawa, Pangestu (Paguyuban Ngesti Tunggal). 
Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan dalam proposal Tugas Akhir ini, 
penulis membuat sistematika penulisan yang terbagi dalam empat bagian. 
Pertama, Pendahuluan, di dalamnya diuraikan permasalahan yang menjadi latar 
belakang dalam Proposal Tugas Akhir ini, diikuti dengan rumusan masalah 
membantu pemfokusan masalah pembahasan ini, kemudian diikuti metodologi 
dan sistematika pembahasan. Kedua, berisi tentang Kejawen Kawruh Jiwa, 
Kristen Protestan, KontekstualisasiTeologi dan Konversi Agama. Ketiga, penulis 
akan membahas hasil penelitian. Keempat, berisi analisis terhadap faktor-faktor 
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penyebab konversi. Kelima, bagian ini berisi kesimpulan dan saran yang 
diusulkan oleh penulis.  
 KEJAWEN KAWRUH JIWA, KRISTEN PROTESTAN, 
KONTEKSTUALISASI TEOLOGI DAN KONVERSI AGAMA 
Kejawen Kawruh Jiwa 
Kejawen Kawruh Jiwa bisa disebut dengan nama lain, misalnya: Ngelmu 
Begja, Kawruh Beja, Piwulang (ajaran) Suryomentaram. Tak hanya itu saja, ada 
juga yang menyebutnya Kawruh Mulur Mungkret yang artinya Pengetahuan 
Kembang Susut. Ajaran tersebut pernah dituliskan dalam sebuah buku Kawruh 
Windu Kencana wejangan (ajaran) para dewa ing Junggring Salaka (tempat para 
dewa atau kahyangan). Kawruh mempunyai arti pengetahuan, Windu Kencana 
merupakan masa keemasan, wejangan adalah ajaran, para dewa ing Junggring 
Salaka artinya para dewa yang ada di kahyangan.
13
 
Dari sekian banyak penyebutan, penulis memilih sebutan Kawruh Jiwa 
dalam pembahasan lebih lanjut. Kamil Kartapradja pernah membaca buku 
Kawruh Beja yang ditulis oleh Ki Ageng Suryomentaram. Dalam bukunya, Ki 
Ageng Suryomentaram mempunyai pemikiran bahwa semua makhluk berasal dari 
bahan asal atau disebut jladren. Semua jladren pasti bergerak, dapat dikatakan 
bahwa tidak ada makhluk yang tidak hidup. Mereka tidak dapat dikatakan mati 
tetapi hanya berubah wujud atau berpindah tempat sampai pada akhirnya kembali 
lagi pada wujud semula (reinkarnasi atau cakra manggilingan atau tumimbal 
lair).
14
 Selain itu dijelaskan pula bahwa dalam sepanjang hidupnya, manusia 
mengalami mulur (berkembang) mungkret (menyusut) baik secara jasmani 
maupun rohani. Secara jasmani, benih yang berasal dari laki-laki dan perempuan 
dapat menjadi bayi dan tumbuh besar kemudian mati. Secara rohani, manusia 
memiliki rasa dan keinginan yang sifatnya mulur mungkret. Maksudnya, 
kesadaran manusia akan terus bertambah seiring bertambahnya usia, atau dengan 
kata lain rasa tersebut berkembang secara bertahap seiring dengan tahapan 
perkembangan manusia. Keinginan manusia juga demikian, ia akan terus 
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Manusia selalu melakukan segala sesuatu harus bertitik tolak dari dirinya 
sendiri. Artinya, tidak berbuat sesuatu yang tidak baik kepada orang lain jika tidak 
ingin diperlakukan tidak baik. Hal itu dinamakan tepa slira. Ki Ageng 
Suryomentaram meyakini bahwa manusia yang sudah mengerti perikemanusiaan 
maka hidupnya akan bahagia seterusnya.
16
 
Prof. Kamil menguraikan bahwa Kawruh Jiwa bukanlah sebuah agama 
melainkan termasuk dalam ateisme karena dalam ajaran tidak membahas 
mengenai Tuhan, akhirat dan agama. Ajaran Ngelmu Beja dinilai hanya dapat 
diminati oleh masyarakat yang gemar berfilsafat.
17
  
Di sisi lain menurut Suwardi Endraswara berpendapat bahwa Ki Ageng 
Suryomentaram adalah figur pelaku mistik kejawen yang sederhana. Menurutnya, 
hidup yang prasaja (sederhana) merupakan bagian dari mistik. Begitu juga 
kegemaran berkelana, menyepi, dan pergi ke tempat-tempat yang sakral 
merupakan pelaksanaan mistik yang implementatif. Beliau merupakan tokoh yang 
berasal dari njeron beteng (lingkungan keraton), yaitu putra Sri Sultan Hameng-
kubuwana VII dengan BRA Retnomandoyo. Pernah pada suatu hari, Ki Ageng 
Suryomentaram bergumam “Seprana seprene aku kok durung tau kepethuk 
wong.” Ucapan tersebut sebenarnya mengimpikasikan bahwa dia selama ini 
hanya mengenal orang-orang di sekitar secara formal. Beliau hanya hidup dalam 
rutinitas, belum hidup yang sesungguhnya. Pola hidup formal itulah yang 
mendorongnya untuk menjalankan ritual mistik.
18
  
Kawruh Jiwa merupakan upaya untuk menggarap kesadaran diri manusia 
yang cenderung menyentuh wilayah psikologis manusia, yakni kesadaran total 
agar manusia tak lupa dengan Sang Kuasa. Dalam perjalanannya menerima wisik 
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Kawruh Jiwa, Ki Ageng Suryomentaram menganggap bahwa kebahagiaan hanya 
akibat saja seperti halnya kesusahan. Untuk itu, manusia sangat perlu untuk 
menemukan sebab-sebab yang menimbulkan akibat-akibat. Orang perlu 
menemukan dirinya sendiri. Perlu jati diri dan rasa diri. Penemuan diri akan 
menyebabkan manusia mengetahui sebab. Ternyata egoisme yang telah 
menyebabkan manusia celaka.  Mempertimbangkan hal tersebut, beliau 
merumuskan bahwa manusia perlu menjalankan tindakan batin guna memayu 
hayuning bawana,
19
 artinya mempunyai watak dan perbuatan yang senantiasa 
mewujudkan dunia selamat, sejahtera, dan bahagia sehingga ketika bekerja 
manusia tidak didorong kepentingan diri melainkan untuk kepentingan bersama
20
 
supaya tercipta harmoni dalam hidupnya. Tindakan yang harus dilakukan adalah: 
sabutuhe, saperlune, sacukupe, sakpenake, dan sabenere yang mengandung pesan 
moral bahwa manusia tidak usah bersikap Ngaya (memaksakan diri) dan sampai 
berani nggege mangsa (memaksakan momentum). Demikianlah yang membuat 




Suwardi Endraswara menjelaskan bahwa Kawruh Jiwa merupakan salah 
satu mistik Kejawen, maksudnya laku spiritual Jawa yang dilandasi oleh cinta dan 
pengalaman nyata. Disebut mistik kejawen bukan berarti primordial melainkan 
sebuah variasi aktivitas mistik saja.
22
  
Dalam hal-hal tertentu, memang ada keterkaitan antar mistik kejawen, 
kebatinan, dan kepercayaan. Ketiganya sama-sama menggunakan laku spiritual 
dalam aktivitas hidupnya. tetapi masing-masing tetap memiliki perbedaan dalam 
beberapa hal. Kepercayaan adalah paham yang sifatnya dogmatis yang terjalin 
dalam adat-istiadat hidup sehari-hari dari berbagai suku bangsa yang 
mempercayai apa saja yang dipercayai adat nenek moyang. Kebatinan merupakan 
bentuk kebaktian kepada Tuhan Yang Maha Esa menuju tercapainya budi luhur 
dan kesempurnaan hidup dan cara ala Indonesia untuk mendapatkan kebahagiaan. 
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Mistik kejawen adalah pelaku budaya Jawa yang berusaha untuk mendekatkan 
diri kepada Tuhan. Hal ini berarti bahwa mistik kejawen, kepercayaan dan 
kebatinan adalah tiga sisi kultural yang saling melengkapi. Mistik kejawen adalah 
perwujudan dari salah satu laku yang dilaksanakan oleh sebuah aliran kebatinan 
dan kepercayaan. Mistik merupakan bagian dari jurus kebatinan dalam praktik 
kultural. Pandangan hidup masyarakat Jawa yang menganut aliran kebatinan serta 
laku mistik, akan menekankan pilar hidup pada ketenteraman batin, keselarasan, 
dan keseimbangan (harmoni), yang dilandasi oleh sikap menerima, sabar, awas 
eling (mawas diri), anoraga/andhap asor (rendah diri) dan prasaja (bersahaja).
23
 
Mistik kejawen merupakan manifestasi agama Jawa. Agama Jawa adalah 
akumulasi praktik religi masyarakat Jawa.Bagi para penganutnya, karya sastra 
Jawa dijadikan tuntunan/ petunjuk praktis dalam menjalankan laku spiritualnya. 
Sebagai agama Jawa, mistik kejawen akan mengatur hubungan manusia secara 
horizontal, memayu hayuning bawana (usaha manusia untuk menjaga, 
melestarikan, dan mengembangkan dunia sebagai bekal menuju Tuhan) dan 
vertikal, manunggalig kawula-Gusti (manusia harus mendekat pada Tuhan). Jadi, 
manusia Jawa akan berbakti kepada Tuhan melalui ritual mistik Kejawen. Esensi 
agama Jawa adalah pada pemujaan nenek moyang atau leluhur. Pemujaan tersebut 
diwujudkan melalui sikap mistik dan slametan. Meski secara lahiriah mereka 
memuja kepada ruh dan juga kekuatan lain, namun esensinya tetap berpusat 
kepada Tuhan. Agama Jawa yang dilandai sikap dan perilaku mistik tetap 
tersentral kepada Tuhan. Tuhan adalah sumber anugerah, sedangkan roh leluhur 
dan kekuatan sakti hanya perantara saja. Titik sentralnya tak lain termanifestasi 
pada ritual-ritual slametan yang dioplos dengan adat-istiadat Jawa. Agama Jawa 
merupakan perwujudan keluhuran budi manusia kepada Tuhan. Agama dalam 
konteks Jawa juga dinamakan ageming aji, artinya bukan agama itu milik raja 
namun agama Jawa adalah pedoman hidup. Agama Jawa adalah pituduh jati yang 
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sering disebut juga pepadhang. Pepadhang berarti huda (petunjuk yang jernih). 
Atas dasar pepadhang itu, orang Jawa akan tenteram hidupnya.
24
 
Setelah melihat penjelasan dari para ahli di atas, terbukti bahwa Kejawen 
Kawruh Jiwa termasuk dalam salah satu agama Jawa/kepercayaan lokal. Kejawen 
Kawruh Jiwa merupakan cara berteologi lokal orang Jawa yang termasuk dalam 
salah satu kekayaan budaya Indonesia. Penulis dapat menyimpulkan bahwa cara 
berteologi lokal orang Jawa tersebut bisa membuat mereka merasa lebih dengan 
Tuhan karena mereka menggambarkan Tuhan dengan hal-hal yang familiar 
dengan mereka.  
 
Kristen Protestan 
Pada mulanya “Kristen” berasal dari “Chrestus” yang merupakan seorang 
yang menyebabkan kekacauan di Roma yang disebabkan karena pertikaian 
mengenai pengajaran orang Yahudi yang telah menjadi pengikut Yesus, Sang 
Mesias (bahasa Latin: Christus).
25
 “Protestan” berasal dari kata bahasa Latin: pro 
dan testare yang artinya berpihak pada kesaksian yang benar. Kesaksian yang 
benar itu adalah Alkitab.
26
 
Orang-orang Kristen menyebut mereka dengan “gereja.” Gereja berasal 
dari bahasa Yunani ekklesia artinya persekutuan orang-orang yang percaya kepada 
Kristus bergerak keluar dari kenyamanan hidupnya untuk berada dalam perarakan 
mengikuti Kristus yang berada di kepala perarakan menuju kepada satu kehidupan 




Tak seperti Kejawen Kawruh Jiwa, Kristen Protestan merupakan sebuah 
agama dimana para penganutnya mempunyai pedoman hidup/pegangan hidup 
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berupa kitab suci yang disebut Alkitab. Kristen Protestan merupakan agama 
monotheisme, yang mana para pemeluknya menyembah dan meyakini adanya 
Tuhan yang satu. Yesus Kristus diyakini sebagai wujud Tuhan yang hadir ke 
dunia. Menurut Pdt. Ebenhaizer I Nuban Timo dalam buku Allah Yang 
Mengulang Diri-Nya Tiga Kali, Tuhan dijelaskan sebagai kenyataan yang 
berpribadi. Maksudnya adalah Ia memperkenalkan diriNya bukan sekedar 
verbalistis tetapi faktual. Allah menyatakan dirinya dalam wujud pribadi yang 
dapat dilihat, dipegang dan menjadi mitra berkomunikasi.
28
 Dapat juga dikatakan 
bahwa Allah adalah pribadi yang tak terhampiri, tetapi yang karena kasih karunia 
berkenan mendekatkan diri-Nya supaya dapat kenal manusia dan ada di antara 
manusia tanpa kehilangan keilahian. Ungkapan yang digunakan gereja untuk 
menggambarkan kedirian ganda Allah ini adalah trinitas.
29
 Dengan kata lain “satu 
substansi dalam tiga persona: Bapa, Anak dan Roh Kudus.”30 
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Kontekstualisasi Teologi 
Setelah membaca penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa Kejawen 
Kawruh Jiwa dan Kristen Protestan merupakan dua hal yang bertolak belakang. 
Dalam Kejawen Kawruh Jiwa tidak membahas mengenai Tuhan, sedangkan 
Kristen Protestan sebaliknya. Namun keduanya termasuk dalam „kepercayaan‟. 
Masyarakat masa kini dapat menyebut Kejawen Kawruh Jiwa sebagai 
kepercayaan lokal dan menyebut Kristen Protestan sebagai kepercayaan yang 
berasal dari luar Indonesia. 
Pdt. Dr. Ebenhaizer I Nuban Timo mencoba menjelaskan dengan suatu 
perumpamaan bahwa agama Kristen merupakan salah satu agama yang lahir dari 
rahim bunda Asia tetapi setelah dilahirkan kemudian dijadikan anak angkat dari 
bunda Eropa. Lebih dari 1700-1800 tahun agama Kristen dibesarkan dalam rumah 
bunda angkat, maka tak mengherankan jika kekristenan bersifat sangat kebarat-
baratan. Ketika memasuki abad ke-17 dan 18 agama Kristen kembali ke Asia 
namun dengan cara menyusup. Ia datang beriringan dengan kolonialisasi. Ia 
seperti seorang anak yang kehilangan karakter ke-Asia-annya. 
31
 Hal ini didukung 
oleh pendapat Pdt. Prof. E.G. Singgih yang mengatakan bahwa agama Kristen 
dibawa oleh misionaris-misionaris Barat ke Asia. Corak agama yang dibawa itu 




Kemudian kekristenan yang baru berhasil kembali pulang menuju Asia 
sekitar abad ke-18 dan 19 dengan kehilangan cita-rasa Asia. Kekristenan datang 
dengan cara memperkenalkan Kristus kepada orang-orang Asia dan meminta 
mereka untuk meninggalkan agamanya karena di dalam agama itu tidak ada 
Kristus. Seolah nampak bahwa kekristenan menjadi asing di tanah kelahirannya 
sendiri. Walaupun demikian, ia harus menjalankan misi pekabaran Injil-nya atau 
yang biasa disebut dengan „kristenisasi.‟ Hal ini menjadi persoalan apabila harus 
bermuara pada terjadinya konversi agama terhadap saudara-saudarinya yang non-
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kristen. 
33
 Sementara itu, penulis bisa melukiskan bahwa kekristenan itu bersifat 
kaku dan cenderung mengisolasi diri. 
Solusi yang tepat untuk melemaskan yang kaku sekaligus membuka isolasi 
diri adalah dengan memperkenalkan „kontekstualisasi teologi.‟ Istilah 
„kontekstualisasi‟ (contextualization) pada mulanya muncul sekitar tahun 1972 di 
kalangan Theological Education Fund (TEF) dan dihubungkan dengan nama 
Shoki Coe. Coe berpendapat bahwa di dalam kontekstualisasi terkandung 
„indigenisasi‟ yang artinya sambutan terhadap Kabar Baik di dalam wadah atau 
kerangka kebudayaan tradisional. Tentu saja kontekstualisasi harus bersangkut 
paut dengan nilai-nilai kebudayaan tradisional. Namun harus ada kesadaran 
bahwa konteks tertentu di Asia dengan latar belakang kebudayaan tradisional itu 
sedang berinteraksi dengan hal-hal lain yang tidak kalah pentingnya, yakni 
sekularisasi, teknologi, dan perjuangan demi keadilan, martabat dan harga diri 
manusia. jadi ada unsur kritis dan dinamis dalam kontekstualisasi.
34
 Menurut 
Gerrit Singgih, kontekstualisasi teologi berarti kegiatan menyusun teologi yang 
relevan bagi konteks setempat atau teologi yang mengkontekstualisasikan. 
Tentunya diharapkan supaya penyusunan teologi-teologi setempat tidak 
melupakan tempatnya dalam universalitas Kabar Baik.
35
 Tujuan puncak dari 
kontekstualisasi bukanlah polarisasi melainkan konvergensi.
36
 Contoh 
kontekstualisasi teologi: bisa dimulai sejak orang mengganti nama “Yahweh” 




Penjelasan mengenai kontekstualisasi teologi yang diusung Gerrit Singgih 
juga didukung oleh ahli lain, yakni Choan Seng Song. Melalui cerita Sebutkanlah 
Nama-nama Kami, pengantin wanita harus bisa menyebutkan nama-nama dari 
ipar-iparnya supaya bubur yang telah ia buat diterima dan dimakan oleh mereka. 
Beberapa kali sang pengantin wanita mencoba memberikan buburnya namun tak 
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berhasil menyebutkan nama-nama iparnya sehingga ia harus membawa kembali 
bubur buatannya. Suatu hari, seekor burung datang dengan bernyanyi. Dalam 
nyanyian burung itu ternyata terselip nama-nama iparnya. Mulanya pengantin 
wanita mengacuhkan nyanyian burung itu, namun lama-kelamaan karena merasa 
terganggu oleh kebisingan suara burung maka ia mendengarkan nyanyian bising 
itu. Dari situlah ia mengerti siapa nama ipar-iparnya. Kemudian ia mencoba 
membawa buburnya lagi ke hadapan ipar-ipar serta menyebukan nama-nama 
mereka. Usahanya berhasil, ia menyebutkan sekaligus menunjuk satu persatu ipar-
iparnya beserta dengan nama mereka. Iparnya merasa sangat gembira dan 
akhirnya bubur itu dimakan bersama-sama. Secara implisit, Song ingin 
menyampaikan bahwa pengkristenan bukanlah satu-satunya jalan mengabarkan 
Kabar Baik. Karena Tuhan telah mengenal semua manusia dengan nama-nama 
mereka  masing-masing, atau dengan kata lain Tuhan sudah mengenal manusia 
dengan agamanya masing-masing, maka hendaknya misi Kristen tidak lagi 
pengkristenan melainkan menjalin hubungan cinta kasih dengan manusia lain. 
Seorang Kristen yang baik adalah yang mengenal „tetangga‟nya dengan baik, 




Hubungan antarumat beragama yang baik pula diceritakan oleh Song 
melalui cerita tato wajah orang-orang Maori dari New Zealand. Terdapat kisah 
percintaan Mata-ora yang berasal dari alam atas dan Niwa-reka dari alam bawah. 
Kecemburuan dan kemarahan Mata-ora menimbulkan konflik dalam hubungannya 
dengan Niwa-reka sehingga menyebabkan Niwa-reka kabur meninggalkan Mata-
ora. Perbedaan cara merajah alam atas dan alam bawah juga membuat Mata-ora 
dan Ue-Tonga, ayah Niwa-reka, bersitegang. Mereka memperebutkan kebenaran 
cara merajah tato. Kedua konflik dapat terselesaikan dengan baik dengan cara 
masing-masing. Mata-ora dapat berbahagia kembali dengan Niwa-reka karena 
Mata-ora terjun ke alam bawah untuk mencari sang pujaan hatinya. Mereka 
dipertemukan oleh tato yang dibuat Ue-Tonga. Ue-Tonga berdamai dengan Mata-
ora karena Mata-ora minta dibuatkan tato dengan cara merajah orang-orang alam 
bawah. Sejak saat itu, Mata-ora akan menjadikan tata-cara alam bawah sebagai 
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Cerita tersebut mengandung pengertian bahwa hal ini lebih menjurus 
kepada contoh kasih daripada masalah kebenaran. Perpaduan Mata-ora dan Niwa-
reka merupakan masalah cinta kasih. Berarti misi Kristen seharusnya adalah 
menjalin hubungan cinta kasih dengan agama lain bukan memperebutkan siapa 
yang paling benar. Orang-orang Kristen bertato sekarang dilahirkan di Asia dan di 
tempat-tempat lain, artinya mereka ada dalam bahasa dan budaya bangsanya 
sendiri yang ditato dalam penderitaan dan pengharapan bangsanya sendiri.
40
 
Orang Kristen tidak selalu berbalut hal-hal yang berbau Barat saja.  
 
 
Konversi Agama  
Seperti yang telah penulis jelaskan dalam bagian sebelumnya, dalam 
konteks ini konversi artinya sebuah proses perubahan agama,  tindakan masuk 
atau berpindah ke suatu sistem kepercayaan atau perilaku yang berlawanan 
dengan kepercayaan sebelumnya (berpindah agama) baik secara individu atau 
kelompok dengan berbagai orientasi. Berikut akan dijelaskan mengenai faktor-
faktor penyebab konversi, tipe konversi dan motif konversi. 
A. Faktor-faktor penyebab konversi   
Menurut Lewis R. Rambo terdapat lima faktor penyebab orang melakukan 
konversi agama: 
Kebudayaan 
Kebudayaan membangun intelektual, norma, dan situasi kehidupan 
spiritual. Berbagai bentuk mitos, ritual, dan simbol suatu kebudayaan memberi 
pedoman untuk kehidupan yang seringkali tanpa disadari diadopsi dan diambil 
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untuk dijadikan jaminan. Contohnya: Seorang pemuda Jawa beragama Kristen 
Protestan sejak lahir yang tetap mempercayai  dan memakai Primbon Jawa 
sebagai satu-satunya pedoman dalam hidupnya.  
Masyarakat 
Para ahli sosiologi memeriksa aspek-aspek sosial dan institusional dari 
tradisi yang ada dalam konversi yang sedang berlangsung. Mereka 
mempertimbangkan berbagai kondisi sosial pada waktu terjadinya konversi, 
hubungan penting dan institusi dari potensi para pelaku konversi. Para sosiolog 
berfokus juga pada interaksi antara individual dan lingkungan matriksnya, dan 
pada relasi antara individual dan harapan-harapan kelompok yang terkait. 
Contohnya: Seorang Yahudi melakukan konversi ke Kristen Khatolik karena ia 
menjalin relasi yang erat dengan teman-teman dekatnya yang beragama Kristen 
Khatolik, kemudian muncullah keinginan untuk menjadi serupa dengan mereka. 
Pribadi 
Perubahan-perubahan dalam pikiran-pikiran individu, perasaan dan 
tindakan-tindakan yang bersifat psikologis. Psikologi mempertimbangkan 
transformasi itu sendiri, kesadaran, dan pengalaman baik aspek-aspek subyektif 
maupun obyektif. Dalam studi klasik, konversi sering didahului penderitaan, 
kekacauan, keputus-asaan, konflik, kesalahan dan kesulitan-kesulitan lain. 
Contohnya: Mr X merasa bahwa menjadi seorang agnostik membuat dirinya 
dihantui rasa tidak tenang, maka Mr X memutuskan untuk menjadi seorang 
Kristen Protestan. 
Agama 
Agama adalah sesuatu yang sakral – tujuan suci, menurut berbagai agama, 
agama itu sumber dan tujuan konversi. Orang-orang beriman menegaskan bahwa 
tujuan konversi adalah membawa orang ke dalam relasi dengan Sang Ilahi dan 
menyediakan mereka suatu pengertian dan maksud yang baru. Contohnya: 
Seorang gadis Jawa melakukan konversi dari Khatolik Ortodoks ke Kejawen 
Kawruh Jiwa karena ia menilai Kejawen Kawruh Jiwa menggunakan mitos, 
simbol dan ritual yang berbau Jawa sehingga hal itu membuatnya merasa lebih 
dekat dengan Tuhan. 
Sejarah 
Konversi akan berlainan dalam waktu dan tempat yang berlainan. Para 
pelaku konversi juga mempunyai motivasi yang berlainan pada kesempatan waktu 
yang berbeda dalam suatu konteks peristiwa tertentu. Struktur dan bentuk tiap 
konversi sama tetapi proses konversinya bisa berbeda.
41
 Contohnya: Pada zaman 
VOC, pak Timo dipaksa melakukan konversi dari Marapu ke Kristen karena 
politik penjajah. Namun saat ini, beliau menjadi pemeluk Kristen yang sungguh-
sungguh karena dalam Kristen terdapat sosok yang penuh Kasih dan patut 
diteladani yaitu Yesus Kristus. 
B. Tipe konversi 
Lewis R. Rambo menyebutkan ada lima tipe konversi berdasarkan 
seberapa jauh seseorang sudah pergi bermasyarakat dan berkebudayaan agar 
dipertimbangkan menjadi seorang yang baru masuk agama lain.  
Kemurtadan, atau penyeberangan, ialah  sebuah penolakan terhadap 
tradisi keagamaan atau kepercayaan yang dianut sebelumnya. Perubahan ini 
meliputi penerimaan terhadap sebuah perspektif agama baru tetapi sering 
mengindikasikan adanya tindakan adopsi sebuah nilai sistem non-keagamaan. 
Kemurtadan dimasukkan ke dalam tipologi ini karena terdapat dinamika 
kehilangan iman atau dinamika peninggalan sebuah jabatan kelompok yang 
merupakan bentuk penting dari perubahan, baik secara personal maupun bersama. 
Intensifikasi/penggiatan ialah komitmen yang direvitalisasi (menghidupkan 
kembali suatu hal yang sebelumnya tidak vital) pada sebuah iman kepercayaan 
yang mana pelaku yang masuk ke agama lain telah mendapatkan 
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affiliasi/penggabungan/penyatuan sebelumnya, baik secara formal ataupun 
informal. Misalnya dalam pernikahan, kelahiran, upacara kematian.  
Affiliasi adalah perpindahan secara individu maupun kelompok dari yang 
semula tidak mempunyai komitmen agama menuju ke komitmen penuh melalui 
sebuah lembaga atau komunitas iman. Hal ini tak jarang menimbulkan sebuah 
kontroversi. Seperti contohnya, seorang Kristen biasa yang kemudian masuk ke 
kelompok Kristen Fundamentalis.   
Transisi kelembagaan yaitu meliputi perubahan secara individu atau 
kelompok dari satu komunitas ke komunitas lain dalam sebuah tradisi utama. 
Misalnya, konversi dari gereja Baptis ke gereja Presbyterian dalam jemaat 
Protestan di Amerika. 
Transisi/peralihan tradisi berkenaan dengan perpindahan secara individual 
maupun kelompok dari tradisi agama yang utama ke yang lain. Berpindah dari 
satu sistem pemujaan, pandangan dunia, simbol alam semesta, dan gaya hidup 
menuju ke proses lain yang kompleks dan memberi ruang terhadap kontak lintas 
budaya dan konflik. Seperti perpindahan yang telah terjadi di sepanjang sejarah, 
terkhusus dalam abad ke-18, 19 dan 20 pada saat banyaknya jumlah orang yang 
dimasukkan ke dalam tipe konversi ini karena ekspansi kolonial Eropa. 




C. Motif konversi 
John Lofland dan Norman Skonovd mengusulkan enam dugaan motif-motif 
konversi: 
Konversi Intelektual, seseorang mencari wawasan mengenai agama/isu 
spiritual melalui buku, televisi, artikel, perkuliahan dan media lain yang tidak 
mengandalkan kontak sosial yang signifikan. Orang tersebut mencari secara aktif 
dan mengeksplor berbagai alternatif. Kepercayaan secara umum terjadi pertama 
kali untuk aktif berpartisipasi dalam ritual keagamaan dan organisasi. 
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Konversi Mistikal dipertimbangkan oleh beberapa konversi dalam bentuk 
asli, seperti pada kasus Saulus dari Tarsus. Konversi ini seolah-olah seperti 
memberikan sebuah ledakan yang tiba-tiba dan menimbulkan trauma. Hal ini 
disebabkan oleh visi/pandangan, suara maupun pengalaman lain yang bersifat 
paranormal. 
Konversi Eksperimental muncul sebagai sebuah jalan utama konversi pada 
abad 20-an karena kebebasan agama yang makin meluas dan sebuah keberagaman 
pengalaman religius yang tersedia. Konversi ini meliputi eksplorasi aktif terhadap 
sebuah pilihan orang yang telah masuk agama tertentu yang mempunyai potensi 
untuk menunjukkan dirinya bahwa ia akan meneruskan pilihannya itu karena telah 
melihat manfaat spriritual yang tersedia untuk dirinya. Orang yang berpotensi 
untuk masuk agama lain diharapkan tidak mengimani tapi tetap mengusahakan 
teologinya, ritual, dan organisasi untuk diri mereka sendiri. Tindakan tersebut 
sekiranya menutupi jika sistem tersebut benar-benar memberi manfaat untuk diri 
mereka.  
Revivalisme/pembangkitan merupakan tipe konversi yang menggunakan 
banyak kecocokan untuk membentuk kebiasaan. Tiap individu secara emosional 
menggerakkan kebiasaan baru dan kepercayaan baru yang ditawarkan dengan 
desakan tekanan. Revivalis atau seorang pembangkit dapat menggerakkan emosi 
orang lain melalui lantunan musik yang keras dan khotbah-khotbah. Dalam 
konversi ini, individu jarang dicari oleh keluarga dan teman untuk didesak secara 
langsung menghibur orang-orang yang berpotensi masuk agama tertentu. 
Paksaan karena kondisi-kondisi tertentu perlu dihadirkan pada saat ini 
agar konversi terjadi, Lofland dan Skonov percaya bahwa tipe konversi ini relatif 
jarang. Pencucian otak, koersif yang sifatnya persuasif, pembentukan ulang 
pemikiran, dan pemrograman merupakan label baru untuk proses ini. Suatu proses 
konversi dapat dikatakan lebih atau kurang koersif berdasarkan pada level tekanan 
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KONVERSI GKJ GOMBANG SETRO, DARI KEJAWEN KAWRUH 
JIWA MENUJU KRISTEN PROTESTAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah GKJ Gombang Setro yang merupakan pepanthan 
dari GKJ Salatiga Timur. GKJ Gombang Setro terletak di Gombang, Segiri, 
kecamatan Pabelan, kabupaten Semarang.  
Temuan Hasil Penelitian  
Observasi terhadap warga yang pernah menganut Kejawen Kawruh Jiwa: 
Fakta yang ditemukan oleh penulis pada observasi pertama dalam 
penelitian ini adalah adanya pengadopsian nilai-nilai Kejawen Kawruh Jiwa 
dalam praktik agama Kristen. Awalnya, informan pertama ini menceritakan 
bahwa Kristen Protestan merupakan agama yang sudah dianutnya sejak ia lahir, 
begitu juga dengan mendiang ayahnya. Ayahnya ialah juga salah satu penganut 
Kejawen Kawruh Jiwa di desa Gombang. Menurut pengakuannya, ayahnya 
menerima ajaran Kawruh Jiwa dari Ki Ageng Suryomentaram sendiri. Bahkan 
beliau masih menyimpan catatan-catatan yang berisi ajaran sampai saat ini. Bapak 
H menyangkal bahwa Kawruh Jiwa tidak termasuk dalam kepercayaan lokal 
Kejawen sehingga bisa dipelajari oleh semua kalangan masyarakat beragama. 
Beliau bersikeras mengatakan bahwa Kawruh Jiwa hanya sekadar filsafat dan 
istilah untuk penganutnya ialah „pelajar Kawruh Jiwa.‟ Dengan bergabung 
menjadi pengajar Kawruh Jiwa serta memperlajari Ilmu Beja maka akan 
memperkaya pemahaman kita mengenai diri sendiri sehingga bisa 
memperlakukan sesamanya dengan beradab.  
Pada pengamatan kedua, penulis menemukan bahwa warga telah 
meninggalkan Kejawen Kawruh Jiwa dan masuk ke Kristen Protestan. Pak M 
menceritakan, beliau baru menjadi seorang Kristen pada umur 30 tahun. 
Sebelumnya, beliau suka mengikuti Junggringan (diskusi) di Kampus Kawruh 
Jiwa. Diskusi tersebut membahas tentang siapakah sang pemberi kehidupan. 
Berbagai macam konsep dari banyak orang dituangkan dalam diskusi tersebut, 
maka tak heran jika Junggringan bisa berlangsung seharian penuh. Tiba-tiba pada 
suatu hari, beliau mendapatkan penglihatan bagaimana jalan menuju ke neraka. 
Hal ini membuatnya takut dan jera sehingga mendorong beliau untuk keluar dari 
agama lama untuk kemudian mencari agama baru. Kebetulan, pak M dekat 
dengan tetangganya yang beragama Kristen, dengan demikian beliau berniat 
melakukan konversi ke Kristen Protestan. Tak hanya berhenti sampai disitu saja, 
beliau juga ingin mengetahui lebih dalam tentang kekristenan sehingga 
memutuskan untuk masuk Sekolah Pendidikan Guru (SPG) agama Kristen dan 
menjadi guru agama Kristen. Pak M menyimpulkan bahwa dengan masuk Kristen, 
beliau merasa lebih mantap dari segi spiritual. Karena dalam Kristen ada satu 
tokoh yang jelas dan sudah pasti bisa diteladani kehidupannya, yakni Yesus 
Kristus. Pak M juga mengatakan dengan nada tertawa bahwa Kejawen Kawruh 
Jiwa merupakan hal yang tabu untuk dibahas pada masa kini karena tergolong 
dalam kafir.  
Kemudian penulis juga menemukan cerita berbeda dalam informan ketiga. 
Ibu E bercerita bahwa dulu kedua orangtuanya adalah penganut Kejawen Kawruh 
Jiwa. Namun beliau dan saudaranya yang lain menganut Kristen Protestan karena 
berawal dari pergaulannya dengan teman di sekolah ketika kelas dua SMP. Ibu E 
selalu memperhatikan teman-teman SMP-nya yang beragama Kristen yang selalu 
mengikuti suatu perkumpulan (sarasehan) pada hari tertentu. Beliau merasa 
penasaran mengapa teman-teman Kristen melakukan itu dan apa saja yang mereka 
lakukan saat itu. Rasa penasaran itu mendorong beliau untuk bergabung dengan 
teman-teman Kristen-nya. Kemudian karena merasa nyaman, beliau melakukan 
konversi ke Kristen Protestan serta mengajak saudaranya untuk ikut serta. Rasa 
nyaman itu muncul karena pada suatu hari beliau mengetahui terdapat acara 
penghiburan / bidston di rumah warga yang sedang mengalami kedukaan. 
Menurut pengakuan beliau, penganut Kejawen Kawruh Jiwa tidak pernah 
mengadakan acara penghiburan seperti demikian. Ketika ada sanak saudara atau 
kerabat yang meninggal maka hanya ada pemakaman saja. Jadi ibu E mengambil 
kesimpulan bahwa ternyata agama Kristen memanusiakan manusia, bisa dikatakan 
agama Kristen mengajak para umat untuk saling peduli satu-sama lain. Pada saat 
yang bersamaan, ayah ibu E menerima penglihatan melalui mimpi dimana semua 
anaknya berada di dalam rumah besar dan indah namun beliau dan sang istri tidak 
bisa masuk. Berdasarkan penglihatan itu, orangtua ibu E menjadi Kristen. 
Penulis mewawancarai informan keempat pada pengamatan selanjutnya, 
yakni ibu M yang dahulu adalah seorang muslim dan suaminya adalah seorang 
muslim - Kejawen Kawruh Jiwa yang kusyuk. Beliau mengungkapkan bahwa 
dirinya melakukan konversi saat kelas 2 SD. Kejadian itu diawali dengan rasa 
penasaran dan ingin mengikuti sarasehan teman-teman Kristen-nya pada hari 
tertentu. Dalam sarasehan itu ditegaskan bahwa Yesus adalah Juruselamat dan 
barangsiapa yang percaya kepada-Nya maka akan selamat. Atas dasar itu, ibu M 
membuat keputusan untuk meninggalkan agama lama dan masuk ke Kristen 
Protestan.  Banyak tantangan yang dihadapinya selama ia mengikut Kristus, salah 
satunya ialah dibenci oleh tetangga-tetangganya. Meskipun banyak hal negatif 
yang ia terima baik dari tetangga maupun keluarga tetapi ibu M yakin bahwa 
Yesus pasti akan memberikan solusi untuk setiap permasalahan yang dihadapinya 
sepanjang hidup. Ternyata Tuhan Yesus memberikan berkatNya di tengah situasi 
hidup yang sulit, ibu M dikaruniai dua orang anak salah satunya putri bungsunya 
yang cantik dan pintar yaitu adik L. saat ini adik L menempuh pendidikan di 
bangku kelas 6 SD dan sudah berani memimpin PA remaja yang diadakan di 
kelompok/blok nya. 
Pengamatan terakhir dilaksanakan di rumah ibu R. Sejak kecil, ibu R 
memeluk agama Islam dan Kejawen Kawruh Jiwa karena mengikuti kedua 
orangtuanya. Pada saat dewasa, ibu R juga mengikuti Junggringan walaupun tidak 
secara rutin seperti tetangga-tetangganya. Penyebab terjadinya konversi adalah 
bermula pada saat beliau ingin mengikuti adik-adik dan teman-teman Kristen 
dalam sarasehan/PA keluarga. Disitulah beliau merasakan tenang dan tentram 
secara rohani karena diperkenalkan pada Yesus yang menjadi Juruselamat 
manusia, yang rela mati menebus dosa sekaligus menjadi jalan kebenaran bagi 
setiap manusia. Pada umur 55 tahun, beliau menjadi pemeluk Kristen bersama 
dengan suaminya. Namun memasuki sekitar 2 sampai 3 tahun menganut Kristen, 
suaminya telah meninggal dunia. Beliau percaya bahwa pasti suaminya akan 
bahagia bersama Tuhan Yesus karena ketika hidup sudah menjadi seorang 
Kristen.  
Sikap Gereja Terhadap Warga Jemaat yang Melakukan Konversi 
Penulis juga mewawancarai pejabat gereja  beserta dengan rekan-rekan 
pelayanan di pepanthan GKJ Gombang Setro. 
Informan yang akan diwawancarai oleh penulis yaitu ibu SW. Beliau 
melihat kedua kepercayaan (Kejawen Kawruh Jiwa dan Kristen Protestan) saling 
bertentangan namun keduanya sama baiknya. Kejawen Kawruh Jiwa merupakan 
kepercayaan bernuansa Jawa yang menuntut manusia belajar dimulai dirinya 
sendiri itu sudah mendarah daging di desa Gombang dan sudah menjadi 
tradisi/kebiasaan. Sementara itu, Kristen Protestan yang berasal dari luar Jawa 
mengajarkan warga jemaat untuk percaya bahwa ada Sang Pencipta yang 
mengatur kehidupan di dunia dan Dia Maha Baik. Pada kenyataannya masih ada 
warga jemaat yang telah melakukan konversi ke Kristen Protestan namun masih 
mengadopsi nilai-nilai kejawen walaupun tidak sepenuhnya. Ibu SW menilai hal 
itu tidak menjadi masalah karena yang terpenting mereka sudah mengenal Tuhan 
yang menciptakan mereka. 
Penulis menemukan temuan lain dalam pengamatan dalam informan kedua 
yaitu ibu E. Menurut beliau, pusat dari segala kehidupan di alam semesta ini 
adalah Tuhan Yesus sehingga warga yang melakukan konversi ke Kristen 
Protestan dinilai jauh lebih baik. Konversi menyebabkan mereka dapat mengenal 
Tuhan lebih dekat dan akan diberikan keselamatan oleh Tuhan Yesus. 
Ibu Hr selaku informan lain, memandang bahwa konversi yang dilakukan 
oleh jemaat merupakan tindakan yang tepat. Namun tidak ada salahnya juga 
melestarikan tradisi setempat karena itu salah satu kekayaan budaya Indonesia. 
Seperti yang sudah diungkapkan oleh pak H bahwa Kawruh Jiwa tetap bisa 
dipelajari oleh semua orang yang menganut agama apapun.  
Berbeda dengan temuan sebelumnya, fakta lain ditemukan ketika penulis 
mewawancarai ibu Mn. Kejawen Kawruh Jiwa merupakan budaya yang baik 
tetapi jika memang ada warga yang melakukan konversi ke Kristen Protestan hal 
itu tidaklah salah. Namun akan lebih mantap jika percaya kepada Tuhan Yesus 
sebab di dalam Alkitab tertulis bahwa Dia-lah Juruselamat dan jalan kebenaran 
dan hidup bagi setiap manusia.  
Penulis meminta pendapat dari pak Ed. Melalui peristiwa konversi ke 
Kristen Protestan tersebut, pada dasarnya adalah baik adanya. Justru dengan 
demikian jemaat yang dulunya menganut Kejawen Kawruh Jiwa menjadi lebih 
memahami kehidupannya, mereka bisa semakin mengenal siapa penciptanya serta 
siapa sesamanya. Kehidupan semacam itu dinamakan kontekstual transformatif.  
Penulis juga melakukan pengamatan terhadap seorang pejabat gereja. 
Beliau  menganggap baik terhadap warga yang melakukan konversi ke Kristen 
Protestan. Bahkan beliau juga mengetahui bahwa ada beberapa dari mereka yang 
masih  menerapkan atau mengadopsi nilai-nilai Kejawen Kawruh Jiwa walaupun 
tidak semuanya. Hal itu merupakan sebuah kewajaran karena pada dasarnya 
Kejawen Kawruh Jiwa sudah menjadi kepercayaan lokal yang dianut oleh 
masyarakat sebelum datangnya para misionaris Barat yang menyebarkan 
kekristenan. Sehingga mereka tidak bisa begitu saja meninggalkan Kejawen 
Kawruh Jiwa sepenuhnya. Jadi, terkadang mereka mengadopsi nilai-nilai Kejawen 
Kawruh Jiwa namun berpusat kepada Tuhan Yesus. Mungkin dengan cara itulah 
mereka dapat mengenal Tuhan lebih dekat. Beliau juga menambahkan bahwa 
manusia hidup dengan simbol, misalnya: Salib, Yin dan Yang, pemakaian warna 
tertentu, pemakaian jubah/aksesoris lain. Makna dari simbol-simbol itulah yang 
perlu dihayati di sepanjang kehidupan manusia, Namun seringkali hal ini 
disalahartikan dengan munculnya pernyataan bahwa manusia menyembah simbol. 
Padahal manusia membutuhkan visualisasi supaya bisa fokus beribadah kepada 
Tuhan. Dari contoh kasus inilah sebagai pemimpin ibadah/pemuka agama 
dianjurkan untuk berhati-hati dalam menggunakan simbol. Beliau berpesan, hal 
yang pertama dilakukan sebelum melakukan segala sesuatu adalah melihat 
konteks jemaat. Beliau juga memberitahukan bagaimana kita sebagai orang 
percaya menyikapi kebudayaan, yaitu menghargai kebudayaan itu, bersikap kritis, 
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ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penulis mencoba menganalisis temuan pertama di lapangan. Secara 
tidak langsung bapak H mengaku masih menerapkan nilai-nilai Kejawen 
Kawruh Jiwa dalam praktik agama Kristen Protestan sehingga bisa 
dikatakan bahwa beliau menjadi pemeluk Kristen Protestan sekaligus 
Kejawen Kawruh Jiwa. Dengan demikian, penulis dapat mengambil 
kesimpulan jika peristiwa ini tidak layak disebut dengan konversi. Sebab 
dalam praktiknya sama sekali tidak memperlihatkan adanya tanda-tanda 
perpindahan kepercayaan ataupun perubahan dalam menghayati 
kepercayaannya, tidak ada perilaku yang berlawanan yang tampak ketika 
memeluk kepercayaan sebelumnya. Jelas bahwa fenomena tersebut tidak bsa 
digolongkan dalam faktor, tipe dan motif konversi mana pun.  
Selanjutnya, penulis menemukan bahwa pak M yang merupakan 
informan kedua telah meninggalkan Kejawen Kawruh Jiwa dan memilih 
masuk ke Kristen Protestan. Beliau mengungkapkan bahwa sudah 
menjauhkan diri dari hal-hal yang berbau Kejawen Kawruh Jiwa dan sudah 
tidak lagi mengadopsi nilai Kejawen Kawruh Jiwa. Faktor penyebab 
konversi oleh pak M menurut teori Lewis R. Rambo adalah agama. Agama, 
Pak M menganggap bahwa agama Kristen Protestan ternyata membawanya 
lebih dekat dengan Sang Ilahi. Yesus Kristus merupakan pribadi yang 
menjadi pusat teladan dalam menjalankan kehidupan. Dengan menyembah 
Yesus melalui berbagai bentuk peribadahan, pak M menjadi semakin 
merasakan kehadiran Tuhan dalam hidupnya. Seperti yang sudah diuraikan 
dalam bagian sebelumnya, bahwa pak M melakukan konversi karena 
menerima penglihatan secara tiba-tiba. Pengalaman spiritual tersebut yang 
berkesan tidak masuk akal atau kejadian mistik yang telah dialaminya, 
menunjukkan bahwa kejadian ini termasuk dalam motif konversi Mistikal. 
Tindakan beliau meninggalkan agama lama untuk kemudian masuk ke 
dalam agama baru tergolong dalam tipe konversi Kemurtadan atau 
penyeberangan. Bagaikan seseorang yang ingin berpindah tempat dengan 
berjalan menuju tempat tujuan yang letaknya berseberangan.  
Menurut analisa penulis, peristiwa yang dialami ibu E masuk dalam tipe 
konversi Kemurtadan, atau penyeberangan dan motif konversi Eksperimental. 
Pada bagian sebelumnya sudah diuraikan, beliau menceritakan bahwa dirinya 
terdorong untuk bergabung dalam sarasehan dengan teman-teman Kristen-nya. 
Disitu penulis melihat adanya kebebasan untuk memilih yang menstimulus ibu E 
untuk bereksperimen atau mencoba pilihannya, agama Kristen Protestan. Praktik 
semacam ini dapat digolongkan dalam motif konversi Eksperimental. Kemudian, 
perpindahan agama yang dilakukan secara sengaja oleh ibu E masuk dalam tipe 
konversi Kemurtadan, atau penyeberangan. Faktor yang menyebabkan ibu E 
melakukan konversi ke Kristen yakni: Masyarakat, hubungan antara penganut 
Kejawen dan Kristen adalah tetangga. Dalam menjalin relasi, para penganut 
Kristen disana tidak memisahkan diri melainkan berbaur dengan yang lain begitu 
juga dengan teman-teman nasrani beliau. Jalinan persahabatan yang dekat 
membuat beliau ingin menganut apa yang dianut oleh sahabatnya kemudian 
muncul keinginan untuk masuk Kristen Protestan. 
Informasi lain yang hampir sama ditemukan oleh penulis. Penulis 
memasukkan peristiwa yang dialami ibu M ke dalam tipe konversi Kemurtadan, 
atau penyeberangan dan masuk dalam motif konversi Eksperimental. Ibu M yang 
masuk Kristen Protestan pada saat duduk di kelas 2 SD. Kejadian bermula dengan 
rasa penasaran dan keinginan untuk mengikuti sarasehan teman-teman Kristen-
nya. Hal demikian tergolong dalam motif konversi Eksperimental. Peristiwa 
berubahnya agama ibu M dari Kejawen Kawruh Jiwa ke Kristen Protestan atau 
praktek meninggalkan Kejawen Kawruh Jiwa demi masuk Kristen Protestan bisa 
digolongkan dalam tipe konversi Kemurtadan, atau penyeberangan. Faktor 
penyebab konversi menurut Lewis R. Rambo adalah sebagai berikut:  
Masyarakat, ibu M selalu bertemu dengan tetangga yang beragama Kristen setiap 
hari. Mereka selalu berupaya menjaga hubungan mereka tetap terjalin baik. Suatu 
hari ibu M merasa penasaran dengan agama Kristen maka beliau iku bergabung 
dengan teman nasrani-nya dalam PA. Seiring berjalannya waktu dan semakin 
bertumbuh dewasa, ibu M merasa bahwa orang-orang Kristen mempunyai 
solidaritas tinggi dan peduli terhadap sesama. Dengan demikian. beliau merasa 
agama Kristen merupakan agama baru yang tepat.  
Penulis mendapatkan temuan terakhir dengan melakukan wawancara 
dengan ibu R. Penulis memasukkan kejadian ini ke dalam tipe konversi 
Kemurtadan, atau penyeberangan dan motif konversi Eksperimental. Kejadian 
dimana beliau melepaskan pakaian Kejawen Kawruh Jiwa-nya agar bisa memakai 
pakaian baru yang bernama Kristen Protestan digolongkan dalam tipe konversi 
Kemurtadan. Saat beliau tergugah untuk bergabung dengan adik-adik dan teman-
teman Kristen dalam sarasehan/PA keluarga sehingga membuatnya mencoba 
bergabung dapat dimasukkan dalam motif konversi Eksperimental. Faktor yang 
mendorong terjadinya konversi menurut teori Lewis R. Rambo adalah: 
Masyarakat, karena sering bertemu dan bermain bersama teman-teman Kristen 
serta melihat adik-adiknya beribadah ke gereja maka ibu R merasa ingin menjadi 
Kristen seperti mereka dan beribadah bersama-sama.  
Berdasarkan analisa hasil dan pembahasan diatas, sebagian besar informan  
melakukan konversi karena disebabkan oleh faktor masyarakat, tergolong dalam 
tipe konversi kemurtadan atau penyeberangan serta motif konversi eksperimental. 
Di samping itu, penulis menemukan hal baru dalam penelitian ini yakni Pak H 




Setelah melakukan penelitian di GKJ Gombang Setro pepanthan GKJ 
Salatiga Timur serta menganalisa data, penulis dapat mengetahui tentang faktor 
penyebab dan bagaimana terjadinya konversi masyarakat Kejawen Kawruh Jiwa 
di desa Gombang ke GKJ Gombang Setro. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis maka menghasilkan dua temuan penting, yaitu pertama, peristiwa 
konversi yang selama ini disebabkan oleh bermacam-macam faktor serta 
mempunyai tipe dan motif yang berbeda. Kedua, terdapat salah satu  informan 
tidak termasuk dalam faktor, tipe dan motif konversi menurut teori Lewis R. 
Rambo. Temuan baru tersebut masih menjadi teka-teki bagi penulis, apakah 
sebenarnya hal itu memang tidak termasuk dalam konversi atau hal itu merupakan 
sebuah bentuk konversi baru. 
Pada awalnya, penulis merasa bahwa bahwa pak H melakukan konversi 
karena faktor kebudayaan, namun setelah melakukan analisa lebih dalam, penulis 
kurang yakin bahwa hal tersebut bukanlah peristiwa konversi karena ternyata 
beliau memeluk 2 agama sekaligus. Terbukti pada saat beliau mengungkapkan 
ajaran-ajaran Kejawen Kawruh Jiwa serta mengingat bahwa ayahnya merupakan 
teman Ki Ageng Suryomentaram sekaligus penganut Kawruh Jiwa. Di samping 
itu, beliau juga rajin beribadah ke GKJ Gombang Setro. Seolah-olah agama 




Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan, penulis mengusulkan satu 
tugas bagi gereja, yaitu melihat dan memastikan apakah kejadian yang dialami 
oleh pak H bukan termasuk konversi atau mungkin terjadi konversi bentuk baru. 
Kemudian penulis juga mengusulkan tugas bagi fakultas untuk memberikan 
pembinaan kepada jemaat mengenai relasi Kejawen Kawruh Jiwa dengan 
kekristenan. 
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